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	:
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Sulteng I
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	:
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	:
	Halaman 1 Kolom 4-6, Halaman 11 Kolom 4-6
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	:
	Kabupaten Donggala
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PEMBANGUNAN SD MIS Thoyiba Desa Wombo Kecamatan Tanantovea baru mencapai tahap pengerjaan
dinding dan rangka untuk tiga RKB. FOTO: ISNAWATI

PALU, MERCUSUAR-
Pembangunan gedung
Madrasah Ibtidiyah
Thoyiba di Desa Wombo
Kecamatan Tanantovea
Kabupaten Donggala, tak
kunjung selesai. Sekolah
yang dibangun dari dana
APBD Donggala tahun 2013

sebesar Rp331,110 juta,
realisasi fisiknya baru men-
capai sekitar 60 persen
pertanggal 26 desember
2013,

'Hal itu berdasarkan pan-
tauan Koran ini di lapan-
gan, Kamis (26/12/2013).
Saat ini, proyek yang

dikerjakan untuk 105 kal-
ender hari kerja oleh CV
Palm Membangun, baru
tuntas pada pengerjaan

dinding pada tiga ruang

kelas belajar (RKB). Kuda-
kuda untuk atap sekolah

Baca MIS di hal.11
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SIS e e sambungan dari hal. 1

yangdipimpin NormalIndah,
masih tergeletak di sekitar
lokasi sekolah tersebut.

Sarmin, mantan kepala
tukang pada proyek terse-
but ditemui di Desa Wombo,
Kamis (26/12/2013), men-
gatakan, pengerjaan proyek
SD MIS Thoyibah dimulakan
pada 1.Oktober 2013.

“Saat itu saya diper-
cayakan sebagai kepala
tukang pembangunan MIS
Thoyibah, sehingga saya
tahu pasti awal pekerjaan-
nya,” ujar Sarmin yang
juga ketua Komite SD MIS
Thoyiba Wombo.

Namun kata Sarmin, se-
jak awal proses pemban-
gunan sekolah tersebut
sudah terlihat tanda-tanda
akan bergeser dari masa
kontrak yang dijadwalkan.
Suplai material seperti batu

merah, sering mengalami
keterlambatan pengadaan.
Penyebabnya, tak lain dari
pihak kontraktor itu sendiri
yang terkesan kurang serius
mengerjakan proyek terse-
but. Bahkan, pernah suatu
saat material bangunan
terlambat pengadaannya
hingga 17 hari.

Itu kemudian kata Sarmin,
yang menjadi alasan pen-
gunduran dirinya sebagai
kepala tukang pada proyek
pembangunan sekolah
tersebut.

Arsyad, salah seorang
tokoh masyarakat setempat
mengatakan, awalnya papan
proyek pembangunan seko-
lah tersebut selama sebulan
tak terpasang. Setelah kon-
traktor diancam tak akan
diberi kesempatan untuk
meneruskan pengerjaan

proyek tersebut, baru mer-
eka pasang. “Saya sempat
ancam, kalau tidak pasang
papan proyek, tidak usah
teruskan pekerjaan. Masak
ada proyek tidak ada papan
proyek terpasang,” ujar
Arsyad yang juga anggota
Komite di SD MIS Thoyiba
Wombo.

Adapun kualitas kayu ku-
da-kuda untuk atap sekolah
ity, dipertanyakan kualitas-
nya oleh Arsyad. “Saya sebe-
narnya buta soal kualitas
kayu, tapi orang awampun
paham bagaimana kualitas
suatu kayu jika baru digeng-
gam, ternyata sangat rin-
gan,” ujarnya berseloroh.

KepalaSDMIS ThoyibahNorma
Indah dikonfirmasi melalui no-
mor 0853 4267 xxxx, hingga
berita ini naik cetak belum
menjawab. DIN/ISN





